EDISI PUBLIKASI RIWAVYAT ARTIKEL

6 Rosen Januari-Juni Tahun 2024 Diterima tgl: 5 Februari 2024

Volume 2, Nomer 3 Disetujui tgl: 20 Maret 2024
MAMFARA ‘ . | S Halaman 128-135 Diterbitkan tgl: 29 April 2024
. el - RSN  \ amat Web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM DALAM PANDANGAN
SISTEM EKONOMI ISLAM

Farhanul Fitra
Manajemen Bisnis Syariah, STEI Hamfara
farhanulfitra45@gmail.com

Abstrak

Permasalahan pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) mendesak untuk diberi solusi di
tengah tantangan keberlanjutan kapitalisme global. Artikel ini mengeksplorasi konsep
[slam sebagai solusi permasalahan ini. Metode yang digunakan dengan studi pustaka
melalui pelacakan terhadap sumber-sumber yang relevan, seperti: buku-buku, artikel-
artikel, dan sebagainya. Islam sebagai agama yang holistik memberikan pedoman etika
dan prinsip-prinsip yang relevan dalam pengelolaan sumber daya alam. Dengan meneliti
ajaran-ajaran Islam terkait keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial, artikel ini
menguraikan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diaplikasikan untuk mengatasi isu-isu
terkait eksploitasi sumber daya alam, degradasi lingkungan, dan perubahan iklim.
Pemahaman konsep-konsep seperti khalifah (pengelola bumi), amanah (tanggung
jawab), dan tauhid (keEsa-an) dalam Islam dapat membimbing pengambilan keputusan
yang berkelanjutan dan berorientasi keadilan dalam mengelola sumber daya alam.
Dengan menyelaraskan nilai-nilai Islam dengan praktik pengelolaan sumber daya alam,
diharapkan dapat ditemukan solusi holistik yang menghasilkan keberlanjutan ekologis,
ekonomis, dan sosial untuk generasi mendatang.

Kata Kunci: Pengelolaan Sumber Daya Alam, Ekonomi Islam
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Alam (SDA) merupakan harta kekayaan yang sangat melimpah di bumi, baik
yang sifatnya masih ada di dalam perut bumi maupun yang tersedia dan terhampar di
permukaan bumi. SDA yang tersimpan diperut bumi misalnya minyak bumi, batu-bara,
tambang nikel, emas, gas alam, gas bumi, pasir besi, belerang, aspal, dan sebagainya.
Adapun SDA yang ada di permukaan bumi seperti panas matahari, tumbuh-tumbuhan di
hutan belantara, hamparan pasir dan tanah kosong, ikan dan berbagai macam fauna di
lautan dan pesisir pantai, dan sebagainya (Fardiansyah & Utomo, 2023; Hanafi & Sobirin,
2002; Marom et al., 2019; Mubyarto, 2014; Nurjihadi & Dharmawan, 2016; Syafaatul
Hidayati, S.Pd., 2019).

Kapitalisme global gagal mengekplorasi dan mengekploitasi Sumber Daya Alam ini
(Bhusal, 2020; Malkawi, 2020; Malthus, 1966; Marx, 1997; Stevano et al., 2021).
Pembangunan kapitalisme menyisakan berbagai problem di seluruh sektor kehidupan,
bahkan cenderung merusak keberlangsungan kelestarian alam. Kapitalisme cenderung
membiarkan sifat rakus manusia yang liar untuk mengekplorasi dan mengeksploitasi SDA
yang ada sepuas-puasnya dengan alasan produktifitas dan pertumbuhan ekonomi
(Aswicahyono & Christian, 2017; Fathoni, 2017; Hasbiullah, 2007; Hauzan et al., 2021;
Supriyanto, 2009). Issue pembangunan berkelanjutan (Suistanable Development
Goals/SDGs) yang dicanangkan sebagai komitmen untuk keluar dari krisis semesta,
ternyata hanya kedok yang semakin menguatkan bukti kebingungan kapitalisme
merancang pembangunan di dunia ini (Ahmed, 1992; Fardiansyah & Utomo, 2023;
Gorlachuk et al., 2018; Hari Kristianto, 2020; Jan et al., 2021; Mirakhor & Askari, 2010;
Santoso, 2020; Setiyowati et al., 2023).

Problem di atas, yaitu permasalahan pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) mendesak
untuk diberi solusi di tengah tantangan keberlanjutan kapitalisme global. Artikel ini
mengeksplorasi konsep Islam khususnya sistem ekonominya sebagai solusi tuntas
permasalahan tersebut. Relevansi penting dari artikel ini adalah dibutuhkannya gerakan
dakwah ekonomi Islam untuk keluar dari jebakan sistemik kapitalisme global, khususnya

dalam pengelolaan SDA.
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METODE

Artikel ini berusaha untuk mengeksplorasi konsep Islam sebagai solusi permasalahan
dari gagalnya kapitalisme dalam pembangunan ekonomi, khususnya dalam peneglolaan
Sumber Daya Alam (SDA). Metode yang digunakan dengan studi pustaka (library
research) melalui pelacakan terhadap sumber-sumber yang relevan, seperti: teks-teks
dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadits, buku-buku di perpustakaan, artikel-artikel yang
sudah publish di jurnal-jurnal, dokumentasi kanal youtube, dan sebagainya. Informasi
yang terkumpul dari berbagai sumber tadi dibaca dengan serius untuk ditemukan
keterkaitan antara satu dengan yang lain dengan topik penelitian ini. Analisis konten

digunakan secara baik sehingga menemukan topik dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Islam sebagai agama yang holistik memberikan pedoman etika dan prinsip-prinsip yang
relevan dalam pengelolaan sumber daya alam. Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)
diawali dari sebuah konsep kepemilikan, bahwa SDA tersebut adalah milik umat dan
pengelolaannya diwakilkan kepada negara. Solusi secara holistik ini menghasilkan
keberlanjutan ekologis, ekonomis, dan sosial untuk generasi mendatang. Secara umum,
pengelolaan SDA dalam Islam adalah menjadi tanggung jawab negara sebagai wakil umat,

bukan diserahkan kepada swasta apalagi swasta asing.

Narator Muslimah Media Center (MMC) mengutip penjelasan Syekh Taqqiudin an-
Nabhani dalam kitabnya bahwa ada dua jenis cara pengelolaan sumber daya alam dalam
Negara Khilafah, yaitu sumber daya alam yang bisa langsung dimanfaatkan oleh rakyat
dan sumber daya alam yang tidak bisa langsung dimanfaatkan oleh rakyat (Kanal Youtube

Muslimah Media Center, 23/04/2023).

Pertama, Sumber Daya Alam (SDA) itu bisa langsung dimanfaatkan oleh rakyat seperti
padang rumput, sumber air laut dan sejenisnya. "Dalam hal ini Khilafah hanya akan
mengawasi agar pemanfaatannya tidak membawa kemudaratan,” ungkapnya. Narator
mengatakan, dalam Hadits Riwayat Tirmidzi dari Abidh bin Hamal al-Mazani,
sesungguhnya dia bermaksud meminta tambang garam kepada Rasulullah SAW maka

Beliau SAW memberikannya, tatkala Beliau SAW memberikannya berkata salah seorang
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laki-laki yang ada dalam majelis, apakah engkau mengetahui apa yang telah engkau
berikan kepadanya sesungguhnya apa yang telah engkau berikan itu laksana memberikan
air yang mengalir. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda: kalau begitu tarik kembali darinya
(An-Nabhani, 2013). Syekh Abdul Qadim Zallum dalam kitabnya Al-Awal fi Daulah
Khilafah menjelaskan tindakan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang meminta
kembali tambang garam yang telah diberikan kepada Abid bin Hamal, dilakukan setelah
mengetahui bahwa tambang garam tersebut jumlah depositnya sangat banyak dan tidak

terbatas," jelasnya (Zallum, 2004).

Kedua, Sumber Daya Alam (SDA) itu tidak bisa dimanfaatkan secara langsung oleh rakyat
karena membutuhkan biaya yang besar tenaga ahli maupun terampil dan teknologi yang
canggih contohnya seperti tambang minyak dan gas. "Maka mulai dari eksplorasi
eksploitasi pengelolaannya mutlak di tangan Khilafah,” tegasnya. Menurutnya, dalam
pengelolaan Sumber Daya Alam, khilafah bisa bekerja sama dengan swasta dalam hal
kontrak ijarah atau sewa jasa. "Mereka adalah buruh yang tak memiliki wewenang untuk
menguasai,” pungkasnya. Negara sukses mengelola SDA karena sifat amanah yang
dimilikinya (Priyono, 2016; Syihab et al.,, 2022; Syihab & Utomo, 2022; Utomo, 2017;
Zahro’ et al.,, 2023).

Dakwah Ekonomi Islam

Kegagalan kapitalisme dalam mengelola SDA betul-betul menjadi ancaman
pembangunan dunia (Pramudyo, 2014; Sinurat, 2022; Syihab et al., 2022). Kapitalisme
yang telah menggurita secara global harus dihadapi dengan semangat dakwah yang
sifatnya jauh lebih kuat dari pengaruh kapitalisme tersebut. Dakwah ekonomi Islam
sangat releat dan relevan untuk menjadi gerakan semesta mengalahkan kapitalisme ini
(Anafarhanah, 2015; Dzikri & Utomo, 2024; Ghani et al., 2020; Iskandar Fauzi dkk, 2019;
Mahri, 2021; Miranti et al., 2017; Utomo, 2024). Dakwah ekonomi Islam dalam seluruh
levelnya (mikro, makro, maupun global) sudah diajarkan oleh Rasulullah Muhammad
SAW sejak Beliau SAW berdakwah di Makkah kemudian hijrah ke Madinah dan dilanjut
oleh khulafaur rasyidin, Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi

Thallib sampai Islam menguasai hampir dua pertiga dunia.
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KESIMPULAN

Solusi permasalahan pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) dengan Islam dengan
dipercayakan kepada negara. Islam sebagai agama yang holistik memberikan pedoman
etika dan prinsip-prinsip yang relevan dalam pengelolaan sumber daya alam. Ajaran-
ajaran Islam terkait keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial, artikel ini
menguraikan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diaplikasikan untuk mengatasi isu-isu
terkait eksploitasi sumber daya alam, degradasi lingkungan, dan perubahan iklim.
Pemahaman konsep-konsep seperti khalifah (pengelola bumi), amanah (tanggung
jawab), dan tauhid (keEsa-an) dalam Islam dapat membimbing pengambilan keputusan
yang berkelanjutan dan berorientasi keadilan dalam mengelola sumber daya alam.
Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) diawali dari sebuah konsep kepemilikan, bahwa
SDA tersebut adalah milik umat dan pengelolaannya diwakilkan kepada negara. Solusi
secara holistik ini menghasilkan keberlanjutan ekologis, ekonomis, dan sosial untuk
generasi mendatang. Secara umum, pengelolaan SDA dalam Islam adalah menjadi
tanggung jawab negara sebagai wakil umat, bukan diserahkan kepada swasta apalagi

swasta asing. Solusi ini bisa diwujudkan dengan proses dakwah ekonomi Islam.
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